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ABSTRAK 
ASI merupakan susu yang diproduksi atau dihasilkan oleh manusia untuk bayi yang belum bisa mencerna berupa 

makanan padat.  Alir nalbeez merupalkaln Alir rendalmaln kurmal altalu alir nalqi’ merupalkaln kurmal yalng di rendalm 

dallalm alir maltalng selalmal saltu mallalm (8-12 jalm) di dallalm waldalh tertutup yalng kemudialn alkaln di minum keesokaln 

palginyal.. . Tujualn penelitialn ini adalah untuk mengetalhui “: Pengalruh Konsumsi Alir Nalbeez paldal ibu nifals terhaldalp 

kecukupaln AlSI di wilalyalh kerjal Puskesmals Weleri 1 Kalbupalten Kendall”.  Penelitialn ini aldallalh penelitialn 

kuntitaltif menggunalkaln qualsy-experiment dengan  Ralncalngaln penelitialn ini aldallalh pre-post two trealtment 

compalrison. Populalsi yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh ibu nifals  sebalnyalk 43 ibu nifals.  Hasil 

penelitian: Kecukupan ASI sebelum pemberian Air Nabeez pada ibu nifas mempunyai mean 2.912, sesudah 

pemberian Air Nabeez mempunyai mean 3.456, Kecukupan ASI sebelum kelompok kontrol pada ibu nifas di 

wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 mempunyai mean 2.925, dan sesudah mempunyai mean 3.231. Ada Pengaruh 

Konsumsi Air Nabeez pada ibu nifas terhadap kecukupan ASI di wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 Kabupaten 

Kendal hasil p value  sebesar 0,000 < 0,05. 

Kata kunci : Alir Nalbeez,L Ibu Nifals, Kecukupaln AlSI 

 

ABSTRACT 
Background: Breast milk is milk that is produced or produced by humans for babies who cannot digest solid food. 

Flow of nalbeez is Flow of Rendamaln of datesal of Altalu of Flow of nalqi' is of Date of nalqi' which is soaked 

in water of Alir Maltalng selalmal saltu mallalm (8-12 jalm) in closed dalalm which is then alkaline to drink the 

next day.. Research objective: To find out “: Effects of Flow Consumption Prof. The population that was used in 

this research was postpartum mothers as many as 43 postpartum mothers. The results of the study: Adequacy of 

breastfeeding before giving Air Nabeez to postpartum mothers had a mean of 2,912, after giving Air Nabeez had 

a mean of 3,456, Adequacy of breastfeeding before the control group for postpartum mothers in the working area 

of the Weleri 1 Health Center had a mean of 2,925, and after having a mean of 3,231. There is an effect of 

consuming Nabeez water in postpartum mothers on the adequacy of breastfeeding in the working area of the 

Weleri 1 Public Health Center, Kendal Regency, with a p value of 0.000 <0.05.  

Keywords: Flow Nalbeez, Postpartum Mothers, Adequacy Of ASI 

 

 

PENDAHULUAN 

ASI merupakan susu yang diproduksi atau dihasilkan oleh manusia untuk bayi yang 

belum bisa mencerna berupa makanan padat. ASI mempunyai banyak kandungan zat gizi yang 

sangat dibutuhkan oleh bayi dalam sebuah proses pertumbuhan dan perkembangan bayi juga 
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makanan pertama serta terbaik yang memiliki sifat alamiah (Hidana, 2018) ASI memiliki 

kandungan dari komponen makronuitrien dan mikronutrien. Makronutrien merupakan sebuah 

elemen yang terdiri dari protein, karbohidrat, dan juga lemak. sedangkan yang terdiri dalam 

elemen mikronutrien adalah mineral dan vitamin. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

hampir 90% ASI memiliki komposisi yang terdiri dari air (Ernawati et al., 2019).  

World Health Organization dan United Nations Childrens Fund (UNICEF) 

merekomendasikan agar ibu menyusui bayinya saat satu jam pertama setelah melahirkan dan 

melanjutkan hingga usia 6 bulan pertama kehidupan bayi. Pengenalan makanan pelengkap 

dengan nutrisi yang memadai dan aman diberikan saat bayi memasuki usia 6 bulan dengan 

terus menyusui sampai 2 tahun atau lebih (WHO, 2015). 

Pada tahun 2020 WHO kembali memaparkan data berupa angka pemberian ASI eksklusif 

secara global, walaupun telah ada peningkatan, namun angka ini tidak meningkat cukup 

signifikan, yaitu sekitar 44% bayi usia 0-6 bulan di seluruh dunia yang mendapatkan ASI 

eksklusif selama periode 2015-2020 dari 50% target pemberian ASI eksklusif menurut WHO. 

Masih rendahnya pemberian ASI eksklusif akan berdampak pada kualitas dan daya hidup 

generasi penerus. Secara global pada tahun 2019, 144 juta balita diperkirakan stunting, 47 juta 

diperkirakan kurus dan 38,3 juta mengalami kelebihan berat badan atau obesitas (WHO, 2020). 

Data WHO (2019) juga didapatkan beberapa wilayah Asia Tenggara memiliki prevalensi 

pemberian ASI yang berada di bawah target 50% antara lain Thailand sebesar 23,1%, Philipina 

33% dan Indonesia 40,9 %  

ASI merupakan makanan terbaik untuk bayi. Program pemberian ASI merupakan 

program prioritas, karena memberi dampak yang luas status gizi dan kesehatan balita. 

Kementerian Kesehatan menargetkan peningkatan target pemberian ASI ekslusif hingga 80%. 

Namun pemberian ASI ekslusif di Indonesia masih rendah. Pencapaian ASI ekslusif di 

Indonesia hanya 74,5% (Balitbangkes, 2019). Berdasarkan data profil kesehatan Indonesia, 

cakupan bayi mendapat ASI ekslusif tahun 2018 yaitu sebesar 68,74%. Propinsi Riau belum 

mencapai target renstra. Propinsi Riau hanya mencapai 35,01% dan merupakan terendah kedua 

setelah Gorontalo (Kemenkes, 2019).  

Persentase pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan di Jawa Tengah pada tahun 2019 

sebesar 66,0 persen, meningkat bila dibandingkan persentase pemberian ASI eksklusif tahun 

2018 yaitu 65,6 persen. Kabupaten/kota dengan persentase pemberian ASI eksklusif tertinggi 

adalah Purworejo yaitu 87,5 persen dan terrendah adalah Pemalang yaitu 36,4 persen (Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2019). 
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Berdasarkan laporan dari puskesmas Weleri I, pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 

bulan di Kabapaten Kendal tahun 2018 sebesar 77,96%. Masih rendahnya cakupan pemberian 

ASI eksklusif pada bayi disebabkan oleh adanya banyak faktor, diantaranya rendahnya 

pengetahuna ibu dan keluarga mengenai menfaat dan cara menyusui yang benar, kurangnya 

konseling dan dukungan dari tenaga kesehatan yang ada, faktor sosial budaya, kondisi yang 

kurang memadai bagi ibu yang bekerja untuk mendapatkan waktu dan sarana untuk menyusui 

di tempat kerja dan banyaknya promosi susu formula (Profil Kesehatan Kabupaten Kendal, 

2018) (‘Profil_kesehatan kendal_2018). 

Berdasarkan hasil survey yang sudah dilakukan di Puskesmas Weleri 1 Kabupaten 

Kendal, pada 10 orang ibu menyusui 7 ibu menyusui menyatakan kalau produksi ASI nya 

kurang lancar karena stres dengan keadaan ekonomi saat ini serta perubahan proses adaptasi 

dan perubahan sehari harinya, serta gaya hidupnya tidak sehat, jarang olah raga dan makanan 

yang tidak seimbang. Sedangkan 3 ibu menyusui juga menyatakan ASI nya kurang sehingga 

bayinya sering rewel, untuk mengatasinya ibu menyusui tersebut mengkonsumsi vitamin. 

Sallalh sa ltu upalyal yalng dalpalt di lalkukaln untuk meningkaltkaln lalju sekresi da ln produksi 

A lSI dengaln memberikaln penyuluhaln denga ln pendidikaln kesehaltaln tentalng calral meningkaltka ln 

produksi AlSI tetalpi malsih belum malksimall dallalm meningkaltkaln produksi A lSI, sehinggal 

peneliti menera lpkaln melallui non falrmalkologi seperti membeirka ln alir nalbeez. A lir nalbeez dalpalt 

di jaldikaln pilihaln alsupaln balgi ibu ha lmil daln menyusui kalrenal alir nalbez mengalndung 

kalrbohidralt daln glukosa l yalng mudalh diseralp tubuh menjaldi energi. Dengaln mengkonsumsi alir 

nalbez tubuh tidalk cepalt lalpalr daln tubuh teralsal segalr. 

A lir nalbeez merupalkaln A lir rendalmaln kurmal altalu alir nalqi’ merupalkaln kurmal yalng di 

rendalm dallalm alir maltalng selalmal saltu mallalm (8-12 jalm) di dallalm wa ldalh tertutup ya lng 

kemudialn alkaln di minum keesoka ln pa lginyal. A lir rendalmaln kurmal ini pa ldal dalsalrnyal salmal 

dengaln infuse wa lter, alkaln tetalpi bukaln alnekal jenis bualh yalng digunalkaln nalmun memalkali 

kurmal berkuallitals balik. Dengaln mengkonsumsi a lir rendalmaln kurmal secalral rutin, malkal alkaln 

balnyalk khalsialt yalng dalpaltkaln. Dallalm bualh kurmal bisal meningkaltkaln produksi A lSI peralh sallalh 

saltunyal kurmal, dallalm 100 gralm kurmal terdalpalt 11 % zalt besi daln 16 % kallium, itu kalrenal ralsa l 

malnis paldal kurmal dalpalt membualt ibu ba lhalgial, bilal mood ibu balhalgial, produksi A lSI peralh 

alkaln meningkalt, sehinggal ralsal malnis di kurmal dalpalt membalwal hormon oksitosin ya lng dalpalt 

meralngsalng produksi A lSI. Dallalm bua lh kurmal terdalpalt nutrisi penting seperti energi, alir, 

protein, sera lt, kalrbohidralt, gulal, lema lk, kolesterol, vitalmin B5, vita lmin B9, vita lmin B6, 
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vitalmin C, vitalmin E, vitalmin A l, vitalmin B1, vitalmin B2, vitalmin B3, vitalmin K, zalt besi, 

malgnesium, kallium, fosfor, sodium da ln jugal seng (Salkkal, 2014). 

Penelitialn sebelumnyal A lni T Prialnti, Ralhalyu Eryalnti (2020) yalng menyaltalkaln balhwal 

terdalpalt efektivita ls alntalral pemberialn halsil rendalmaln kurmal berupal salri kurmal terhaldalp 

kelalncalraln produksi A lSI paldal ibu post pa lrtum di RSKDIA l Siti Faltimalh Ma lkalsalr. Halsil yalng 

serupal jugal didalpaltkaln paldal penelitialn sebelumnyal yalng menyaltalkaln balhwa l terdalpalt pengalruh 

salri kurmal terhaldalp prolalktin daln pengelua lraln paldal ibu post palrtum di BPM Pipin Heriyalnti 

Yogya lkalrtal. A lir nalbez dalpalt dijaldikaln piliha ln alsupaln balgi ibu halmil daln menyusui kalrenal alir 

nalbez mengalndung kalrbohidralt daln glukosa l yalng mudalh diseralp tubuh menjaldi energi, dengaln 

mengkonsumsi alir nalbez tubuh tidalk cepa lt lalpalr daln tubuh teralsal segalr. 

Halsil ini di dukung da lri jurnall Pedialtric Sciences, A lbeer El Sa lkkal 2014 daln beberalpa l 

peneliti menguji penga lruh bualh kurma l daln fenugreek herball tea l paldal ibu menyusui. Mereka l 

menelitinyal paldal 75 ibu menyusui ya lng dibalgi jaldi tigal kelompok. Kelompok perta lmal halnya l 

diberi fenugreek herba ll teal, kelompok kedual mengkonsumsi kurmal daln kelompok ketiga l tidalk 

diberi kedual balhaln tersebut. Setelalh dual minggu, jumlalh A lSI dalri ibu ya lng mengkonsumsi 

fenugreek herball teal daln kurmal lebih balnyalk dibalndingkaln kelompok ketigal. Selalin jumlalh A lSI, 

peneliti jugal mengalmalti beralt balyi dalri palral ibu tersebut. Ha lsilnyal, pertalmbalhaln beralt balyi 

yalng ibunyal mengkonsumsi kurmal lebih balnyalk dibalndingkaln ibu yalng minum fenugreek 

herba ll teal daln yalng tidalk mengkonsumsi kedualnyal. Kesimpula lnnyal, kurma l berpengalruh 

signifikaln terhaldalp produksi A lSI ibu (Salkkal, 2014). 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebut dia ltals, malkal peneliti tertalrik untuk melalkukaln 

penelitialn tentalng “Penga lruh Konsumsi A lir Nalbeez (merupalkaln A lir rendalmaln kurmal) palda l 

ibu nifals terhaldalp kecukupaln A lSI di Puskesmals Weleri 1 Kalbupalten Kendall”.  

Tujualn penelitialn untuk mengetalhui “: Pengalruh Konsumsi A lir Nalbeez paldal ibu nifals 

terhaldalp kecukupaln A lSI di wilalyalh kerjal Puskesmals Weleri 1 Ka lbupalten Kendall”. 

 

METODE PENELITIAlN 

Penelitialn ini aldallalh penelitia ln kuntitaltif menggunalkaln qualsy-experiment. Desalin 

penelitialn merupalkaln ralncalngaln balgalimalnal penelitialn dilalksalnalkaln. Ralncalngaln penelitialn ini 

aldallalh pre-post two trealtment compa lrison.  Pendekaltaln yalng digunalkaln aldallalh intervensi, 

yalitu metode penelitialn yalng menilali pengalruh A lir Nalbeez daln tidalk diberika ln alir nalbeez 

http://www.pediatricsciences.com/article/view/1050000487
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terhaldalp kecukupaln A lSI paldal ibu nifals, kemudialn membalndingkaln frekuensi pa lpalraln paldal 

kedual kelompok.  Populalsi yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh ibu nifals  di Puskesmals 

Weleri 1 Kalbupalten Kendall  sebalnyalk 43 ibu nifals. Besalr salmpel yalng di dalpaltkaln berdalsalrkaln 

perhitungaln aldallalh 16 responden kelompok intervensi diberikaln alir nalbeez daln 16 kelompok 

kontrol Pengalmbilaln salmpel dengaln calral nonproba lbility sa lmpling, dengaln metode yalng 

digunalkaln purposive sa lmpling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL PENELITIAN  

Analisa Univariat  

a. Kecukupan ASI     

Tabel 1. Rerata kecukupan ASI sebelum dan sesudah pemberian Air Nabeez pada ibu nifas di 

wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 Kabupaten Kendal” 

Kecukupan ASI  Mean SStd.deviasi Min Max  

Sebelum  .912 0.140 2.70 3.20 

Sesudah .456 0.260 3.20 4.00 

 

Berdasarkan table 1. di atas maka dapat diketahui bahwa kecukupan ASI sebelum 

pemberian Air Nabeez pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 mempunyai mean 

2.912, std.deviasi 0.140, dan kecukupan ASI terendah 2.70 tertinggi 3.20.  sesudah pemberian 

Air Nabeez pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 mempunyai mean 3.456, 

std.deviasi 0.260, dan kecukupan ASI terendah 3.20 tertinggi 4.00.   

 

b. Kecukupan ASI     

Tabel 2. Rerata kecukupan ASI sebelum dan sesudah kelompok kontrol pada ibu nifas di 

wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 Kabupaten Kendal” 

 Kecukupan ASI  Mean Std.deviasi Min Max  

Sebelum  2.925 0.134 2.70 .10 

Sesudah 3.231 0.185 3.00 .70 

 

Berdasarkan tabel 2. di atas maka dapat diketahui bahwa kecukupan ASI sebelum 

kelompok kontrol pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 mempunyai mean 2.925, 

std.deviasi 0.134, dan kecukupan ASI terendah 2.70 tertinggi 3.10. dan sesudah kelompok 
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kontrol pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 mempunyai mean 3.231, 

std.deviasi 0.185, dan kecukupan ASI terendah 3.00 tertinggi 3.70. 

 

Analisa Bivariat  

a. Pengaruh Konsumsi Air Nabeez pada ibu nifas terhadap kecukupan ASI di wilayah kerja 

Puskesmas Weleri 1 Kabupaten Kendal 

Berdasarkan analisa bivariat dengan menggunakan uji korelasi Wilcoxon Signed Ranks 

Test maka didapatkan hasil p value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga maka Ho ditolak atau Ha 

diterima, ada Pengaruh Konsumsi Air Nabeez pada ibu nifas terhadap kecukupan ASI di 

wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 Kabupaten Kendal. 

 

b. Perbedaan Konsumsi Air Nabeez dan kelompok kontrol pada ibu nifas terhadap kecukupan 

ASI di wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 Kabupaten Kendal 

 Mean Rank p_value 

perbedaan kecukupan ASI kelompok 

kontrol dan kelompok intervensi 

(pemberian air  nabez) 

21.25 

11.75 
0,003 

 

Berdasarkan analisa bivariat dengan menggunakan uji korelasi Mann-Whitney Test  maka 

didapatkan p value sebesar 0,003 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan kecukupan 

ASI kelompok kontrol dan kelompok intervensi (pemberian air  nabez, didapatkan nila mean 

rank air nabezz (kelompok intervensi) 21,25 dan kelompok kontrol 11.75, nilai mean rank air 

nabezz (kelompok intervensi) lebih tinggi dibandingkan kelmpok kontrol, dapat disimpulkan 

bahwa air nabezz (kelompok intervensi) lebih efektif terhadap kecukupan ASI di wilayah kerja 

Puskesmas Weleri 1 Kabupaten Kendal. 

 

PEMBAHASAN  

Analisa Univariat  

a. Kecukupan ASI     

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa kecukupan ASI sebelum 

pemberian Air Nabeez pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 mempunyai mean 

2.912, std.deviasi 0.140, dan kecukupan ASI terendah 2.70 tertinggi 3.20.  sesudah pemberian 

Air Nabeez pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 mempunyai mean 3.456, 

std.deviasi 0.260, dan kecukupan ASI terendah 3.20 tertinggi 4.00.   
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Air nabeez merupakan Air rendaman kurma atau air naqi’ merupakan kurma yang di 

rendam dalam air matang selama satu malam (8-12 jam) di dalam wadah tertutup yang 

kemudian akan di minum keesokan paginya. Air rendaman kurma ini pada dasarnya sama 

dengan infuse water, akan tetapi bukan aneka jenis buah yang digunakan namun memakai 

kurma berkualitas baik. Dengan mengkonsumsi air rendaman kurma secara rutin, maka akan 

banyak khasiat yang dapatkan. Dalam buah kurma bisa meningkatkan produksi ASI perah salah 

satunya kurma, dalam 100 gram kurma terdapat 11 % zat besi dan 16 % kalium, itu karena rasa 

manis pada kurma dapat membuat ibu bahagia, bila mood ibu bahagia, produksi ASI perah 

akan meningkat, sehingga rasa manis di kurma dapat membawa hormon oksitosin yang dapat 

merangsang produksi ASI. Dalam buah kurma terdapat nutrisi penting seperti energi, air, 

protein, serat, karbohidrat, gula, lemak, kolesterol, vitamin B5, vitamin B9, vitamin B6, 

vitamin C, vitamin E, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B3, vitamin K, zat besi, 

magnesium, kalium, fosfor, sodium dan juga seng (Sakka, 2014). 

Penelitian sebelumnya Prianti et al., (2020) yang menyatakan bahwa terdapat efektivitas 

antara pemberian hasil rendaman kurma berupa sari kurma terhadap kelancaran produksi ASI 

pada ibu post partum di RSKDIA Siti Fatimah Makasar. Hasil yang serupa juga didapatkan 

pada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh sari kurma terhadap 

prolaktin dan pengeluaran pada ibu post partum di BPM Pipin Heriyanti Yogyakarta. Air nabez 

dapat dijadikan pilihan asupan bagi ibu hamil dan menyusui karena air nabez mengandung 

karbohidrat dan glukosa yang mudah diserap tubuh menjadi energi, dengan mengkonsumsi air 

nabez tubuh tidak cepat lapar dan tubuh terasa segar Yulinda & Azizah, (2019). 

 

b. Kecukupan ASI     

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa kecukupan ASI sebelum 

kelompok kontrol pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 mempunyai mean 2.925, 

std.deviasi 0.134, dan kecukupan ASI terendah 2.70 tertinggi 3.10. dan sesudah kelompok 

kontrol pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 mempunyai mean 3.231, 

std.deviasi 0.185, dan kecukupan ASI terendah 3.00 tertinggi 3.70. 

Air nabeez merupakan Air rendaman kurma atau air naqi’ merupakan kurma yang di 

rendam dalam air matang selama satu malam (8-12 jam) di dalam wadah tertutup yang 

kemudian akan di minum keesokan paginya. Air rendaman kurma ini pada dasarnya sama 

dengan infuse water, akan tetapi bukan aneka jenis buah yang digunakan namun memakai 

kurma berkualitas baik. Dengan mengkonsumsi air rendaman kurma secara rutin, maka akan 
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banyak khasiat yang dapatkan. Dalam buah kurma bisa meningkatkan produksi ASI perah salah 

satunya kurma, dalam 100 gram kurma terdapat 11 % zat besi dan 16 % kalium, itu karena rasa 

manis pada kurma dapat membuat ibu bahagia, bila mood ibu bahagia, produksi ASI perah 

akan meningkat, sehingga rasa manis di kurma dapat membawa hormon oksitosin yang dapat 

merangsang produksi ASI. Dalam buah kurma terdapat nutrisi penting seperti energi, air, 

protein, serat, karbohidrat, gula, lemak, kolesterol, vitamin B5, vitamin B9, vitamin B6, 

vitamin C, vitamin E, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B3, vitamin K, zat besi, 

magnesium, kalium, fosfor, sodium dan juga seng (Sakka, 2014). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Prianti et al., (2020) yang 

menyatakan bahwa terdapat efektivitas antara pemberian hasil rendaman kurma berupa sari 

kurma terhadap kelancaran produksi ASI pada ibu post partum di RSKDIA Siti Fatimah 

Makasar. Hasil yang serupa juga didapatkan pada penelitian sebelumnya Yulinda & Azizah, 

(2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh sari kurma terhadap prolaktin dan 

pengeluaran pada ibu post partum di BPM Pipin Heriyanti Yogyakarta. Hasil lain yang serupa 

juga menunjukkan bahwa adanya peningkatan hormon prolaktin setelah sepuluh hari dan dua 

puluh dua hari pemberian sari kurma pada tikus percobaan yang baru saja melahirkan. Hasil 

penelitiannya lainnya yang serupa menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada 

kelompok kontrol dan kelompok yang di berikan kurma. Ini menunjukkan adanya peningkatan 

volume ASI pada hari ketiga pada kelompok intervensi. (Kent et al., 2021). 

 

Analisa Bivariat  

a. Pengaruh Konsumsi Air Nabeez pada ibu nifas terhadap kecukupan ASI di wilayah kerja 

Puskesmas Weleri 1 Kabupaten Kendal 

Berdasarkan analisa bivariat dengan menggunakan uji korelasi Wilcoxon Signed Ranks 

Test maka didapatkan hasil p value  sebesar 0,000 < 0,05 sehingga maka Ho ditolak atau Ha 

diterima, ada Pengaruh Konsumsi Air Nabeez pada ibu nifas terhadap kecukupan ASI di 

wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 Kabupaten Kendal. 

Penelitian sebelumnya Prianti et al., (2020) yang menyatakan bahwa terdapat 

efektivitas antara pemberian hasil rendaman kurma berupa sari kurma terhadap kelancaran 

produksi ASI pada ibu post partum di RSKDIA Siti Fatimah Makasar. Hasil yang serupa juga 

didapatkan pada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh sari kurma 

terhadap prolaktin dan pengeluaran pada ibu post partum di BPM Pipin Heriyanti Yogyakarta. 

Air nabez dapat dijadikan pilihan asupan bagi ibu hamil dan menyusui karena air nabez 
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mengandung karbohidrat dan glukosa yang mudah diserap tubuh menjadi energi, dengan 

mengkonsumsi air nabez tubuh tidak cepat lapar dan tubuh terasa segar (Yulinda & Azizah, 

2019). 

Hasil ini di dukung dari jurnal Pediatric Sciences, Abeer El Sakka 2014 dan beberapa 

peneliti menguji pengaruh buah kurma dan fenugreek herbal tea pada ibu menyusui. Mereka 

menelitinya pada 75 ibu menyusui yang dibagi jadi tiga kelompok. Kelompok pertama hanya 

diberi fenugreek herbal tea, kelompok kedua mengkonsumsi kurma dan kelompok ketiga tidak 

diberi kedua bahan tersebut. Setelah dua minggu, jumlah ASI dari ibu yang mengkonsumsi 

fenugreek herbal tea dan kurma lebih banyak dibandingkan kelompok ketiga. Selain jumlah ASI, 

peneliti juga mengamati berat bayi dari para ibu tersebut. Hasilnya, pertambahan berat bayi 

yang ibunya mengkonsumsi kurma lebih banyak dibandingkan ibu yang minum fenugreek 

herbal tea dan yang tidak mengkonsumsi keduanya. Kesimpulannya, kurma berpengaruh 

signifikan terhadap produksi ASI ibu.(Sakka, 2014). 

 

b. Perbedaan Konsumsi Air Nabeez dan kelompok kontrol pada ibu nifas terhadap 

kecukupan ASI di wilayah kerja Puskesmas Weleri 1 Kabupaten Kendal 

Berdasarkan analisa bivariat dengan menggunakan uji korelasi Mann-Whitney Test  maka 

didapatkan p value sebesar 0,003 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan kecukupan 

ASI kelompok kontrol dan kelompok intervensi (pemberian air  nabez, didapatkan nila mean 

rank air nabezz (kelompok intervensi) 21,25 dan kelompok kontrol 11.75, nilai mean rank air 

nabezz (kelompok intervensi) lebih tinggi dibandingkan kelmpok kontrol, dapat disimpulkan 

bahwa air nabezz (kelompok intervensi) lebih efektif terhadap kecukupan ASI di  wilayah kerja 

Puskesmas Weleri 1 Kabupaten Kendal. Rata-rata peningkatan BB bayi dari 16 kelompok 

intervensi pemberian air nabeez 3,5 gram dan kelompok kontrol 3,2 gram. 

Dilansir dari   Abeer El Sakka dan beberapa peneliti menguji pengaruh buah kurma dan 

fenugreek herbal tea pada ibu menyusui. Mereka menelitinya pada 75 ibu menyusui yang dibagi 

jadi tiga kelompok. Kelompok pertama hanya diberi fenugreek herbal tea, kelompok kedua 

mengkonsumsi kurma dan kelompok ketiga tidak diberi kedua bahan tersebut. Setelah dua 

minggu, jumlah ASIP dari ibu yang mengkonsumsi fenugreek herbal tea dan kurma lebih banyak 

dibandingkan kelompok ketiga. Selain jumlah ASIP, peneliti juga mengamati berat bayi dari 

para ibu tersebut. Hasilnya, pertambahan berat bayi yang ibunya mengkonsumsi kurma lebih 

banyak dibandingkan ibu yang minum fenugreek herbal tea dan yang tidak mengkonsumsi 

keduanya. Kesimpulannya, kurma berpengaruh signifikan terhadap produksi ASI ibu. 

http://www.pediatricsciences.com/article/view/1050000487
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KESIMPULAN  

Ada Pengaruh Konsumsi Air Nabeez pada ibu nifas terhadap kecukupan ASI di wilayah 

kerja Puskesmas Weleri 1 Kabupaten Kendal hasil p value  sebesar 0,000 < 0,05. 

Bagi  peneliti  selanjutnya  dapat melanjutkan penelitian ini dengan faktor- faktor lain 

yang dapat meningkatkan produksi ASI seperti: sayur katuk, labu siam, kacang panjang dan 

buah-buahan yang mengandung banyak air akan membantu ibu menghasilkan ASI yang 

berlimpah, seperti melon, semangka, pear, dan banyak lagi buah-buahan. 
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